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ABSTRAK 

Egia Rajaina Surbakti, NIRM. 01.1.3.17.0585, Motivasi Pelaku Usaha Home Industry 

Pangan Dalam Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) di Kota Medan. 

Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan, 

ekspektasi/harapan, penghasilan, jenis kelamin dan pengalaman berwirausaha  

terhadap motivasi pelaku usaha home industry dalam Hazard Analysis Critical 

Control Point (HACCP) dan untuk mengetahui tingkat motivasinya. Pengkajian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Mei 2021. Metode pengumpulan data 

yaitu metode wawancara menggunakan kuisioner yang telah di uji validitas dan 

reliabilitasnya, sementara metode analisis data menggunakan skala likert dan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat persentase motivasi 

pelaku usaha home industry tergolong sangat tinggi yaitu 82,4%. Secara simultan, 

variabel pendidikan, ekspektasi/harapan, penghasilan, jenis kelamin dan pengalaman 

berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap motivasi pelaku usaha home industry 

pangan dalam Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) di Kota Medan 

dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Secara parsial variabel yang berpengaruh 

signifikan adalah pendidikan dan ekspektasi/harapan dengan nilai signifikansi 0.015 

dan 0,005. 

 

Kata Kunci: Home Industry, Motivasi, Hazard Analysis Critical Control Point 
  



 
 

ABSTRACT 

Egia Rajaina Surbakti, NIRM. 01.1.3.17.0585, Food Home Industry Entrepreneur 

Motivation on Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) in Medan City. The 

purpose of this study is to determine the effect of education, expectations, income, 

gender and entrepreneurial experience on home industry entrepreneur motivation at 

Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) and to determine the level of 

motivation. This study was carried out from March to May 2021. The data collection 

method was the interview method using a questionnaire that had been tested for 

validity and reliability, while the data analysis method used a Likert scale and 

multiple linear regression. The results showed that the percentage level of home 

industry entrepreneur motivation was very high, namely 82.4%. Simultaneously, the 

variables of education, expectations, income, gender and entrepreneurial experience 

have a significant effect. Partially the variables that have a significant effect are 

education and expectations with a significance value of 0.015 and 0.005. 

 

Keywords : Home Industry, Motivation, Hazard Analysis Critical Control Point 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pangan merupakan segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati maupun 

nabati, baik yang diolah maupun tidak diolah dan diperuntukan sebagai bahan 

konsumsi. Permintaan pangan akan semakin meningkat seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk. Seiring peningkatan permintaan pangan, keamanan menjadi aspek 

penting di dalamnya. Pada saat pangan tercukupi dan mampu diakses tiap orang, 

maka ketahanan pangan telah tercapai (Dewan Ketahanan Pangan, 2006). 

Pada era teknologi digitalisasi saat ini, industri pangan tidak kalah pamor dan 

tidak lagi dipandang sebelah mata. Industri pangan berkembang menjadi penyumbang 

kedua terbesar Pendapatan Domestik Bruto non migas dengan menyumbangkan 

6,14% PDB non migas pada 2017 (BKP Kementerian Pertanian, 2021). 

Perkembangan industri pangan tidak terlepas dari potensi alami bangsa kita dibidang 

pertanian.Industri makanan dan minuman diproyeksi masih menjadi salah satu sektor 

andalan penopang pertumbuhan manufaktur dan ekonomi nasional pada tahun tahun 

kedepan. Peran penting sektor strategis ini terlihat dari kontribusinya yang konsisten 

dan signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) industri non-migas serta 

peningkatan realisasi investasi (Kemenperin, 2017). 

Menurut Prayitno dan Restu (2018), “Salah satu hal yang berkaitan dengan 

keamanan pangan akhir – akhir ini adalah mutu pangan”. Hal tersebut menjadi sangat 

penting dan membutuhkan pengawasan dan sistem pengendalian secara khusus. 

Tuntutan konsumen terhadap jaminan mutu dan keamanan pangan terus mengalami 

peningkatan karena para konsumen sadar pentingnya keamanan pangan dan 

kesehatan terhadap bahan pangan yang dikonsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen saat ini memperhatikan kualitas pangan yang diharapkan sejalan dengan 

kuantitas pangan itu sendiri. Wakil Presiden RI ke 6, Jusuf Kalla dalam pidato 

sambutannya pada East Asia Pacific Food Forum menyampaikan bahwa semua 

kebutuhan pangan harus tetap menjadi bagian dari kebutuhan nasional, dan meskipun  

kebutuhan itu mendesak yang utama adalah kualitas (Rokom, 2017) 
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Pangan yang tidak sehat akan membawa dampak negatif bagi konsumennya. 

Hal ini tidak dapat dianggap remeh sebab dapat berakibat fatal pada konsumen dan 

bahkan dapat mengakibatkan kematian. Kasus kematian akibat keracunan pangan di 

Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Total sekitar 200 laporan Kejadian 

Luar Biasa (KLB) keracunan makanan terjadi di Indonesia tiap tahunnya (Survei 

Konsumsi Makanan Individu, 2014). Di daerah Sumatera Utara sendiri, kasus 

keracunan makanan yang tahun 2020 tersebar luas beritanya adalah kasus keracunan 

makanan di daerah Hamparan perak akibat mengkonsumsi bakso bakar (Molana, 

2020). Dengan banyaknya kasus keracunan makanan, ini menjadi suatu indikator 

penerapan keamanan pangan yang telah diterapkan oleh home industry selaku 

produsen olahan pangan 

HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point) adalah suatu sistem 

jaminan mutu yang mendasarkan kepada kesadaran atau penghayatan bahwa bahaya 

dapat timbul pada berbagai titik atau tahap produksi tertentu tetapi dapat dilakukan 

pengendalian untuk mengontrol bahaya-bahaya tersebut. Sistem HACCP bukan 

merupakan sistem jaminan keamanan pangan yang zero-risk atau tanpa resiko, tetapi 

dirancang untuk meminimalkan resiko bahaya keamanan pangan. Penerapan HACCP 

berfokus pada menilai bahaya dan fokus pada pencegahan (Jumiono, dkk, 2020). 

Salah satu indikator dan kunci keberhasilan HACCP di perusahaan tergantung pada 

penerapan GMP di dalam perusahaan tersebut (Perdana, 2018). Sejalan dengan hal 

tersebut, HACCP merupakan salah satu indikator keamanan pangan. Namun, dalam 

perkembangannya, tidak semua Home Industry pangan sudah menerapkan HACCP 

ini sebagai manajemen keamanan pangan sesuai standarnya. Berdasarkan uraian 

tersebut, penulis tertarik mengangkat kajian Studi Motivasi Pelaku Usaha Home 

Industry Dalam HACCP di Kota Medan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Seiring perkembangan zaman, tingkat pengetahuan dan kesadaran manusia 

akan pentingnya bahan pangan yang sehat semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan 

Home Industry Pangan yang beroperasi di tengah masyarakat yang semakin 

meningkat pula, dibuktikan dengan pertumbuhan UMKM dari tahun 2010 sampai 

2017 mencapai 19% (Kementerian Koperasi, 2019 dalam Dina, 2019). Dengan 

semakin bertambahnya populasi Home Industry Pangan, semakin bertambah pula 

tantangan yang dihadapi baik oleh masyarakat maupun oleh pelaku usaha sendiri. 

Berbagai kasus keracunan makanan dan kontaminasi pangan telah meningkatkan 

permintaan akan produk yang aman dan bermutu. Produk pangan yang aman dan 

bermutu tergantung pada manajemen keamanan pangan yang diterapkan oleh 

produsennya. Salah satu faktor rendahnya penerapan standar keamanan pangan oleh 

Home Industry Pangan adalah minimnya pemahaman terkait konsep HACCP sebagai 

standar keamanan pangan. Selain dari pemahaman pelaku usaha terkait HACCP, 

motivasi juga merupakan salah satu alasan pelaku usaha untuk menerapkan ataupun 

tidak menerapkan konsep HACCP ini. Berikut poin identifikasi permasalahan : 

1. Bagaimana tingkat motivasi pelaku usaha Home Industry Pangan dalam Hazard 

Analysis Critical Control Point (HACCP) di Kota Medan 

2. Apa saja faktor faktor yang mempengaruhi motivasi pelaku usaha Home Industry 

pangan dalam Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) di Kota Medan 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dari pengkajian ini adalah : 

1. Menganalisis tingkat motivasi pelaku usaha Home Industry Pangan dalam Hazard 

Analysis Critical Control Point (HACCP) di Kota Medan. 

2. Menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi motivasi pelaku usaha Home 

Industry pangan dalam Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) di Kota 

Medan. 
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D. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari pengkajian ini adalah : 

1. Bagi pelaku usaha, Sebagai sumber referensi untuk dapat mengambil keputusan 

ataupun kebijakan untuk semakin berusaha menghasilkan produk pangan yang 

aman. 

2. Bagi pemerintah atau pemegang kebijakan, Sebagai sumber referensi untuk 

menentukan regulasi terkait pangan dan Home Industry pangan kedepannya 

3. Bagi masyarakat, sebagai sumber referensi terkait dengan kondisi dan situasi 

Home Industry pangan di Kota Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


